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Artikel Penelitian

Krim Ekstrak Etanol Bawang Putih Tunggal (Allium sativum)
Menghambat Penebalan Epidermis Tikus Wistar Jantan

(Rattus norvegicus) yang Dipapar Sinar Ultraviolet-B

Evaldo Wiyoko Wibisono®, IGA Dewi Ratnayanti?, IG Kamasan Nyoman Arijana®, Ni Made Linawati’

Abstrak

Paparan sinar ultra violet (UV) yang membentuk suatu radikal bebas pada kulit merupakan salah satu faktor
terjadinya photoaging. Bawang putih tunggal (Allium sativum) mengandung senyawa antioksidan yang mampu
menetralisir radikal bebas. Tujuan: Menentukan pengaruh krim ekstrak bawang putih tunggal terhadap ketebalan
epidermis tikus wistar yang dipapar sinar UV-B. Metode: Penelitian ini menggunakan sampel 30 ekor tikus wistar
jantan, 150-200 gram, usia 3-4 bulan. Pengelompokkan sampel dilakukan secara acak menjadi 6 kelompok, yaitu K1
sebagai kontrol (hanya dipapar sinar UV-B), K2 (parasol), K3 (plasebo), K4 (krim ekstrak 5%), K5 (krim ekstrak 10%),
K6 (krim ekstrak 20%). Seluruh kelompok diberikan paparan sinar UV-B mulai dari dosis 50 mJ/cm? pada minggu |
dengan durasi paparan 50 detik, 70 mJ/cm? pada minggu Il dengan durasi paparan 70 detik, 80 mJ/cm? pada minggu
Ill dan IV dengan durasi paparan 80 detik. Ketebalan epidermis diukur menggunakan software image raster. Hasil:
Penelitian ini menunjukkan signifikansi perbedaan ketebalan epidermis yang berbeda-beda antara masing-masing
kelompok (P < 0.05). Rerata ketebalan epidermis K1 sebesar 32,59 *+ 4,21 um, K2 sebesar 26,87 + 6,38 um, K3
sebesar 30,34 + 4,30 um, K4 sebesar 25,08 + 5,77 um, K5 sebesar 21,25 + 4,00 um, dan K6 sebesar 19,90 + 4,19
pm. Simpulan: Pemberian krim ekstrak bawang putih tunggal (Allium sativum) pada dosis tertentu mampu
menghambat penebalan epidermis tikus wistar jantan yang dipapar sinar UV-B.
Kata kunci: Bawang Putih Tunggal, Ketebalan Epidermis, Sinar Ultraviolet-B

Abstract

Ultra Violet (UV) exposure that forms a free radical on the skin is one of the factors causing photoaging. Single
garlic (Allium sativum) has an antioxidant compound that can neutralize free radicals. Objectives: To determined
extract cream of single garlic effects on the epidermal thickness in Wistar rats after UV-B exposure. Methods: This
study was carried out among 30 Wistar rats, 150-200 grams, aged 3-4 months which divided into six groups as follows:
K1 as control (only exposed to UV-B), K2 (parasol), K3 (placebo), K4 (5% extract cream), K5 (10% extract cream), and
K6 (20% extract cream). The UV-B dosage applied for each group starting from 50 mJd/cm? in the first week with 50
seconds of the duration exposure, 70 mJ/cm? in the second week with 70 seconds of duration exposure, 80 mJ/cm? at
third and fourth week with 80 seconds of duration exposure. Epidermal thickness was calculated by direct
measurement using Image Raster software. Results: There was a significant difference in the epidermal thickness
among groups (P < 0.05). The mean of epidermal thickness in the control group (K1) was 32,59 + 4,21 um, followed by
group (K2) was 26,87 * 6,38 pum, group (K3) was 30,34 + 4,30 um, group (K4) was 25,08 + 5,77 um, group (K5) 21,25
+ 4,00 um, and group (K6) 19,90 + 4,19 um. Conclusion: The extract cream of single garlic (Allium sativum) in
different doses suppressed epidermal thickness in Wistar rats after UV-B exposure.
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PENDAHULUAN

Penuaan didefinisikan sebagai suatu proses
alamiah yang tidak dapat dihindari, namun dapat
diperlambat. Efek penuaan terlihat jelas melalui
perubahan yang terjadi pada kulit.! Kulit merupakan
organ tunggal terberat dalam tubuh yang membentuk
15-20% berat badan total pada dewasa dengan luas
permukaan sebesar 1,5-2 m? Struktur kulit terbagi
atas tiga lapisan, yaitu lapisan epidermis, dermis, dan
hipodermis.2 Terdapat dua proses yang erat kaitannya
dengan penuaan kulit, yaitu proses intrinsik dan
ekstrinsik. Proses intrinsik terjadi secara alamiah
sesuai fisiologis tubuh yang terdiri atas faktor genetik,
rasial, dan hormonal. Proses intrinsik tidak dapat
dicegah, dihindari, atau dihentikan. Proses kedua
adalah proses ekstrinsik yang disebabkan oleh faktor
eksternal seperti kelembaban udara, kebiasaan
merokok, dan paparan sinar ultraviolet (UV).3 Terdapat
empat jenis sinar ultraviolet yang terdiri atas sinar UV-
A, UV-B, UV-C, dan UV-D.*

Radiasi sinar UV-B dapat menembus dan
merusak hingga lapisan dermis sebesar 20-50 kali
lebih efisien dibandingkan dengan sinar UV-A.*
Radiasi sinar UV-B memicu terbentuknya radikal
bebas pada lapisan epidermis.® Adanya paparan sinar
UV-B memicu Kkeratinisasi pada epidermis yang
berlangsung lebih cepat. Radikal bebas yang
terbentuk pada epidermis menyebabkan terjadinya
hiperplasia pada epidermis sehingga epidermis akan
terlihat lebih tebal dibandingkan dengan ketebalan
epidermis normal. Ketebalan epidermis merupakan
salah satu penanda terjadinya photoaging. 6

Antioksidan  berpotensi untuk menghambat
terjadinya penuaan kulit. Antioksidan merupakan
senyawa yang mampu menetralisir senyawa radikal
bebas. Keseimbangan antara radikal bebas dan
antioksidan akan mempengaruhi penuaan pada kulit.
Antioksidan bekerja dengan menghambat proses
oksidasi.! Bawang putih mengandung senyawa

organosulfur berupa senyawa alliin.” Alliin dengan

cepat akan menjadi allisin. Salah satu turunan dari
allisin adalah dialil trisulfida (DATS) yang mampu
berperan sebagai antioksidan.® Bawang putih tunggal
merupakan varietas bawang putih yang terbentuk
secara alami dan ketidaksengajaan karena faktor
lingkungan penanaman yang dianggap kurang cocok
dengan pertumbuhan dari bawang putih.9

Senyawa organosulfur pada bawang putih
tunggal merupakan senyawa antioksidan yang dapat
dimanfaatkan untuk menetralisir radikal bebas yang
terbentuk pada kulit oleh karena paparan sinar uv-B.2
Melihat potensi yang dimiliki oleh bawang putih
tunggal maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh
dari krim ekstrak bawang putih tunggal terhadap
ketebalan epidermis tikus wistar jantan yang dipapar
oleh sinar UV-B.

METODE

Penelitian ini merupakan studi eksperimental
laboratorik dengan rancangan post-test only control
group design. Penelitian telah dilakukan  di
Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana dari Mei 2019 sampai dengan Agustus 2019.
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 ekor
tikus wistar jantan selama empat minggu perlakuan.
Perlakuan pada sampel terdiri atas penyinaran sinar
UV-B dan pengolesan krim ekstrak etanol bawang putih
tunggal. Bawang putih tunggal diperoleh dari Desa
Pakisan, Kecamatan Kubu Tambahan, Kabupaten
Buleleng, Bali. Sedian krim pada penelitian ini
menggunakan ekstrak etanol sejumlah 100 gram
bawang putih tunggal yang dimasukkan ke dalam
bahan-bahan pembuatan krim dasar dengan
komposisi yaitu asam stearit, trietanolamin, vaselin
album, parafin, aquades, dan nipagin. Penyinaran
sinar UV-B bersumber dari lampu UV-B tipe Philips
uvb-311 nm (pl-s 9w/01) buatan Polandia.

Sampel terpilih dilihat berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah tikus wistar jantan
dengan berat 150-200 gram, usia 3-4 bulan, aktif, dan
nafsu makan baik. Kriteria eksklusi adalah tikus wistar
jantan yang mati selama penelitian dan tikus yang
terlihat sakit dan tidak aktif. Pengelompokan sampel
dibagi secara acak menjadi enam kelompok. K1
sebagai kelompok kontrol hanya dipapar sinar UV-B,
K2 dipapar sinar UV-B dan diberikan krim parasol, K3
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dipapar sinar UV-B dan diberikan krim plasebo, K4
dipapar sinar UV-B dan diberikan krim ekstrak bawang
putih tunggal 5%, K5 dipapar sinar UV-B dan diberikan
krim ekstrak bawang putih tunggal 10%, K6 dipapar
sinar UV-B dan diberikan krim ekstrak bawang putih
tunggal 20%. Dosis sinar UV-B pada semua kelompok
sebesar 50 mJ/cm® pada minggu | dengan durasi
paparan 50 detik, 70 mJ/cm? pada minggu Il dengan
durasi paparan 70 detik, 80 mJ/cm?® pada minggu Il
dan IV dengan durasi paparan 80 detik. Penyinaran
diberikan selama 3x/minggu sehingga didapatkan
dosis total penyinaran sinar UV-B sebesar 840
mJ/cm?.

Seluruh  sampel mendapatkan  makanan,
minuman, suhu, dan kelembaban udara yang sama
dan selalu terkontrol. Setelah 4 minggu perlakuan,
tikus wistar jantan diterminasi dan dilakukan biopsi
pada lapisan kulit. Lapisan epidermis dengan
pengecatan Hematoxylin Eosin (HE) akan diamati di
bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x.
Melalui metode morfometri diambil tiga lapang
pandang dari setiap sampel. Selanjutnya, ketebalan
epidermis dari tikus wistar jantan diukur menggunakan
software image raster dari lapisan basalis hingga
lapisan granulosum dengan skala mikrometer (um).
Teknik analisis data dilakukan secara komputerisasi.
Data statistik deskriptif akan disajikan dalam bentuk
rerata = standar deviasi dan uji efek perlakuan
menggunakan uji one way ANOVA. Analisis statistik
dinyatakan bermakna apabila didapatkan P < 0,05.
Penelitian ini telah mendapat izin kelayakan etik dari
Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana dengan nomor surat yang terdaftar adalah
1740/UN14.2.2.VII.14/LP/20109.

HASIL

Pengamatan ketebalan dari hasil biopsi epidermis
kulit tikus wistar jantan diukur menggunakan software
image raster yang diambil sebanyak tiga lapang pandang
pada setiap kelompok. Beberapa contoh pengukuran
ketebalan epidermis pada masing-masing kelompok dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1.  Pengukuran ketebalan epidermis dalam
satuan um pada keenam kelompok menggunakan software
image raster

Pengamatan histologis melalui mikroskop cahaya
pada perbesaran 400x didapatkan hasil sesuai dengan
tabel 1. Rata-rata ketebalan epidermis diukur pada satuan
mikrometer (um). Hasil uji normalitas menggunakan uiji
Shapiro-Wilk dan uji homogenitas dengan Tes Levene
didapatkan seluruh data terdistribusi normal dan homogen.

Masing-masing hasil uji menunjukkan nilai p>0,05.

Tabel 1. Rerata ketebalan epidermis tikus wistar

jantan setelah dipapar sinar UV-B

Kelompok Jumlah

Sampel Rerata + SD* Anova

K1 5 32,59 +4,21

K2 5 26,87 £ 6,38
0,000

K3 5 30,34 +4,30

K4 5 25,08 +5,77

K5 5 21,25+ 4,00

K6 5 19,90 £4,19

* Satuan pm

Keterangan: K1: Kontrol; K2: Parasol; K3: Plasebo; K4: Krim ekstrak
5%; K5: Krim ekstrak 10%; K6: Krim ekstrak 20%
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Hasil penelitan menunjukkan bahwa kelompok K1
yang merupakan kelompok kontrol memiliki rerata
ketebalan epidermis paling rendah. Kelompok dengan
rerata ketebalan epidermis paling tinggi adalah kelompok
K6 yang diberikan krim ekstrak bawang putih tunggal 20%.
Analisis secara statistk pada hasil penelitian ini
menggunakan uji One Way ANOVA. Tabel 1 menunjukkan
perbedaan ketebalan epidermis yang nyata diantara

masing-masing kelompok (p<0,05).

PEMBAHASAN

Paparan sinar UV terutama sinar UV-B menyebabkan
proses penuaan yang biasa disebut dengan photoaging.
Sebesar 90% penuaan kulit terjadi karena efek dari
paparan sinar UV. Lapisan epidermis pada kulit
mengandung keratinosit yang akan menghasilkan keratin.
Epidermis akan mengalami pembaruan melalui proses
keratinisasi setiap 15-30 hari. Hasil pada penelitan ini
menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol bawang puth
tunggal mampu menghambat penebalan epidermis tikus
wistar jantan. Hal ini didapatkan berdasarkan perbandingan
dengan ketebalan epidermis normal pada tikus wistar. Tikus
wistar normal memiliki ketebalan epidermis sebesar 10-20
pm. Radikal bebas merupakan salah satu faktor yang
terdapat pada photoaging. Sinar UV-B akan memicu
terbentuknya radikal bebas pada epidermis. Penebalan
epidermis dapat terjadi karena dimulai dari terbentuknya
radikal bebas pada epidermis karena paparan sinar UV-
Bllo, 11

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa level
senyawa H?0? meningkat dua kali lipat pada epidermis kulit
yang terpapar sinar UV selama 30 menit, terjadi juga
peningkatan  aktivasi NADPH  Oksidase  yang
mengkatalisasi reduksi molekul oksigen menjadi OoH* 1012
Radikal bebas tersebut menginduksi keratinosit sehingga
proliferasi keratinosit akan meningkat yang menyebabkan
terjadinya hiperplasia pada epidermis. Hiperplasia membuat
epidermis tampak lebih tebal karena tumpukan-tumpukan
keratin pada epidermis.”® Penelitian lainnya menunjukkan
bahwa penebalan epidermis akibat radiasi dari sinar UV-B
mencapai 12..979 kali lebih besar dibanding ketebalan
epidermis normal.** Radikal bebas yang terbentuk berupa
anion superoksida (OHZ) melalui aktivasi Nicotinamid
Adenin Dinukleotid Fosfat (NADPH) Oksidase.'® Radikal
bebas berupa hidrogen peroksida (H0?) juga akan

terbentuk oleh karena terpicu paparan sinar uv.®
Antioksidan  merupakan  senyawa yang mampu
menghambat oksidasi dari molekul oksidan dengan tujuan
untuk menetralkan radikal bebas. Antioksidan dapat dibagi
berdasarkan banyak klasifikasi. Salah satu pembagian jenis
antioksidan adalah berdasarkan sumbernya, vyaitu
antioksidan endogen dan eksogen. Beberapa contoh
antioksidan endogen seperti katalase, GPx, GRd, dan
SOD. Sedangkan contoh dari sistem antioksidan eksogen
yang didapat dari luar tubuh seperti karotenoid, flavonoid,
vitamin C, dan vitamin E.°

Bawang putih mengandung senyawa alliin. Ekstraksi
pada bawang putih menyebabkan allisin terlepas dan
berinteraksi dengan enzim allinase yang kemudian
terbentuk senyawa allisin. Senyawa organosulfur pada
bawang putih bermanfaat sebagai antioksidan untuk

818 penelitian ini memanfaatkan

menetralkan radikal bebas.
ekstrak bawang putih tunggal dengan kandungan senyawa
antioksidan sebagai krim topikal. Kandungan senyawa
antioksidan pada bawang putih tunggal lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan yang terdapat pada
bawang putih majemuk.'’ Kandungan dari bawang
putih tunggal yang dimanfaatkan sebagai antioksidan
adalah DATS. Dialil trisulfida merupakan salah satu
turunan senyawa dari allisin yang memiliki peran untuk
meningkatkan aktivitas glutasi peroksida (GPx) dan glutasi
trasnferase (GSt). Meningkatnya aktivitas enzim GPx dapat
menetralisir radikal bebas H?0?.2 Penelitian lainnya terkait
dengan bawang putih tunggal menunjukkan bahwa
kandungan antioksidan pada bawang putih tunggal mampu
meningkatkan ekspresi gen dari mRNA sirtuin 6. Sirtuin 6
merupakan protein yang mampu melawan radikal bebas
dan menahan dari adanya kerusakan pada DNA. Aktivitas
deasilitase pada SIRT6 secara molekuler berfungsi pada
aspek yang terkait pada penuaan, seperti stabilisasi dan
pemeliharaan telomer, perbaikan pada ekspresi gen dan
kerusakan DNA.** % Krim ekstrak bawang putih tunggal
20% lebih efektif menghambat terjadinya penebalan
epidermis dari tikus wistar jantan yang dipapar sinar UV-B
dibandingkan dengan kelompok dengan pemberian krim
ekstrak dosis 5% dan 10%. Tetapi, krim ekstrak bawang
putih tunggal dengan dosis 5% dan 10% lebih efekif
apabila dibandingkan dengan pemberian parasol karena
rata-rata ketebalan epidermis yang lebih tipis pada hasil

penelitian ini.
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Perbandingan krim topikal dengan bahan aktif juga
menunjukkan rerata ketebalan epidermis yang lebih tipis
dibandingkan baik dengan kelompok kontrol maupun
kelompok plasebo. Hal ini menunjukkan bahwa bahan akiif
yang berperan untuk menghambat penebalan epidermis,
terutama bahan aktif dari kandungan senyawa antioksidan
pada bawang putih tunggal. Penelitan oleh Wardhani
menunjukkan bahwa rata-rata ketebalan epidermis yang
diberikan krim topikal dengan kandungan bahan aktif
antioksidan dan paparan sinar UV sebanyak 3x/minggu
selama 3 minggu membuat ketebalan epidermis lebih tipis
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya dipapar
sinar UV.*

SIMPULAN

Krim ekstrak bawang putih tunggal bermanfaat untuk
menghambat penebalan pada epidermis. Dosis optimal
krim ekstrak bawang putih tunggal yang didapatkan pada
penelitian ini sebesar 20%. Dibutuhkan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui bagaimana mekanisme, efek, dan
dosis efektif dari krim ekstrak etanol bawang putih tunggal

secara klinis.
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